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HUBUNGAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN
STRES AKADEMIK MAHASISWA RANTAU
SEMESTER AKHIR DI YOGYAKARTA

Widya Septianingsih
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Email : Septiktp807@gmail.com

Ratna Yunita Setiyani Subardjo
Prodi Psikologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Email : ratnayunita@unisayogva.ac.id

ABSTRAK - Mahasiswa rantau merupakan mahasiswa yang tinggal
jauh dari orang tua dan keluarga. Mereka harus menghadapi berbagai
tantangan, termasuk tantangan akademik, sosial, dan budaya. Stres
akademik merupakan salah satu tantangan yang sering dialami oleh
mahasiswa rantau. Stres akademik dapat berdampak negatif terhadap
kesehatan fisik dan mental mahasiswa. Kematangan emosi merupakan
kemampuan seseorang untuk mengelola emosinya secara sehat.
Kematangan emosi dapat membantu mahasiswa rantau untuk mengatasi
stres akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kematangan emosi dengan stres akademik pada mahasiswa rantau
semester akhir di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi. Sampel penelitian berjumlah 52
mahasiswa rantau semester akhir di Yogyakarta. Instrumen yang
digunakan adalah skala kematangan emosi dan skala stres akademik.Hasil
penelitian menggunakan uji correlation product moment, diperoleh hasil
bahwa nilai korelasi sebesar 0,000 (p < 0,01), maka hipotesis dinyatakan
sangat signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel sangat signifikan, yang mana dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis diperoleh skor yang signifikan sebesaar 0,000 (p < 0,01). Maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Artinya,
semakin tinggi kematangan emosi, semakin rendah stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa rantau.Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kematangan emosi merupakan faktor yang dapat
membantu mahasiswa rantau untuk mengatasi stres akademik. Oleh
karena itu, mahasiswa rantau perlu mengembangkan kematangan
emosinya agar dapat menghadapi stres akademik secara lebih sehat.

Kata kunci: kematangan emosi, stres akademik, mahasiswa rantau
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL MATURITY AND
ACADEMIC STRESS OF FINAL-SEMESTER OUT-OF-TOWN STUDENTS IN
YOGYAKARTA

Widya Septianingsih
Psychology Program, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
Email: Septiktp807@gmail.com
Ratna Yunita Setiyani Subardjo

Psychology Program, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
Email: ratnayunita@unisayogya.ac.id

ABSTRACT - Out-of-town students live far from their parents and family. They have to face various
challenges including academic, social, and cultural challenges. Academic stress is one of the
challenges often experienced by them. Academic stress can have a negative impact on students’
physical and mental health. Emotional maturity is one’s ability to manage their emotions healthily.
Emotional maturity can help out-of-town students to overcome academic stress. This study aims to
determine the relationship between emotional maturity and academic stress of final-semester out-
of-town students in Yogyakarta. The study used a quantitative approach with a correlational method.
The sample consisted of 52 final-semester out-of-town students in Yogyakarta. The instruments used
were the emotional maturity scale and the academic stress scale. The results of the study using the
correlation product moment test obtained a correlation value of 0.000 (p < 0.01), thus, the
hypothesis was stated very significant. The results of the study showed that the relationship between
the two variables was very significant which can be seen from the hypothesis test result with a value
of 0.000 (p < 0.01). Hence, the hypothesis proposed can be accepted. This means that the higher
emotional maturity, the lower the academic stress experienced by out-of-town students. Based on
the results of the study, it can be concluded that emotional maturity is a factor that can help out-of-
town students to overcome academic stress. Therefore, they need to develop their emotional
maturity so they can face academic stress better.

Keywords: Emotional Maturity, Academic Stress, Out-of-town Students



PENDAHULUAN

Mahasiswa rantau merupakan
mahasiswa yang tinggal jauh dari orang
tua dan keluarga. Mereka harus
menghadapi  berbagai tantangan,
termasuk tantangan akademik, sosial,
dan budaya. Stres akademik
merupakan salah satu tantangan yang
sering dialami oleh mahasiswa rantau.
Stres akademik dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan fisik dan
mental mahasiswa, seperti penurunan
daya ingat, gangguan tidur, dan
gangguan pencernaan.

Kematangan emosi merupakan
kemampuan seseorang untuk
mengelola emosinya secara sehat.
Kematangan emosi dapat membantu
mahasiswa rantau untuk mengatasi
stres akademik. Mahasiswa yang
memiliki kematangan emosi yang tinggi
akan lebih mampu untuk mengenali,
mengekspresikan, dan mengelola
emosinya dengan cara yang sehat.

Penelitan  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara
kematangan emosi dengan stres
akademik pada mahasiswa rantau
semester akhir di Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasi. Sampel penelitian berjumlah
100 mahasiswa rantau semester akhir
di  Yogyakarta. Instrumen yang
digunakan adalah skala kematangan
emosi dan skala stres akademik.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kematangan emosi
dengan  stres akademik  pada
mahasiswa rantau semester akhir di
Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi
kematangan emosi, semakin rendah
stres akademik yang dialami oleh
mahasiswa rantau.

Tabel4.3 Tabel distribusi frekuensi
kematangan emosi Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta
Kematangan Jumlah  Persentase
Emosi %
Emosi Stabil 23 44.4%
Emosi  Tidak 29 55.6%
Stabil
Total 52 100%

Table 1.4 Tabel distribusi frekuensi stress
akademik Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta
Stres Jumlah Persentase
Akademik %
Ringan 6 11.3%
Sedang 25 59.5%
Berat 13 16.9%

Sangat Berat 8 12.3%




Total 52 100%

Tabel4.5 Tabel Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 52
Asymp. Sig. (2-tailed) .095¢

Dapat dilihat bahwa nilai sig. (p-value)
yaitu sebesar 0,095 dimana nilai ini
lebih besar dari taraf signifikan
(p=0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
data dari penelitian ini adalah
berdistribusi normal.

Table 4.7 Tabel Interpretassi Uji

menunjukkan bahwa data dari kedua
variabel tersebut adalah linear.

Tabel 4.8 Tabel Uji Hipotesis

Correlations

X Y
X Pearson
) 1 -.398"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000]
N 52 52
Y Pearson
) -.398" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 52 52

Linearitas
Variabel Sig. p Interpre
(p- tasi
value
)
Kematanga
n emosi

dengan 0,503 | >0,05 Linear
stress

akademik

Dapat dilihat bahwa nilai sig. (p-value)
dari kedua variabel yaitu sebesar 0,503
dimana nilai ini lebih besar dari taraf
signifikan (p=0,05). Hal ini

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data penelitian -pada tabel
diatas menggunakan uji  correlation
product moment, diperoleh hasil bahwa
nilai korelasi sebesar 0,000 (p < 0,01),
maka hipotesis < dinyatakan  sangat
signifikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan- bahwa hubungan antara
kedua variabel sangat signifikan, yang
mana dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
diperoleh skor yang signifikan sebesaar
0,000 (p < 0,01). Maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini  dapat
diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kematangan emosi merupakan faktor
yang dapat membantu mahasiswa
rantau untuk  mengatasi stres
akademik. Mahasiswa yang memiliki
kematangan emosi yang tinggi akan
lebih  mampu untuk  mengenali,
mengekspresikan, dan mengelola
emosinya dengan cara yang sehat.



Kemampuan untuk mengenali emosi
merupakan hal yang penting untuk
mengatasi stres akademik. Mahasiswa
yang dapat mengenali emosinya akan
lebih  mampu untuk memahami apa
yang dirasakannya dan mengapa ia
merasa demikian. Hal ini dapat
membantu mahasiswa untuk
mengatasi emosinya dengan cara yang
lebih konstruktif.

Kemampuan untuk mengekspresikan
emosi juga merupakan hal yang
penting untuk mengatasi  stres
akademik. Mahasiswa yang dapat
mengekspresikan emosinya secara
sehat akan lebih mampu untuk
melepaskan emosi negatifnya. Hal ini
dapat membantu mahasiswa untuk
merasa lebih tenang dan lebih siap
untuk menghadapi tantangan
akademik.

Kemampuan untuk mengelola emosi
juga merupakan hal yang penting untuk
mengatasi stres akademik. Mahasiswa
yang dapat mengelola emosinya
secara sehat akan lebih mampu untuk
menghadapi  tantangan  akademik
dengan cara yang lebih efektif. Hal ini
dapat membantu mahasiswa untuk
mencapai tujuan akademiknya.

Sehingga kematangan emosi dinilai
memiliki keterkaitan untuk
mengembangkan kemampuan individu
agar menerima kenyataan meskipun
terlalu sulit untuk menerimanya. Orang
yang matang secara emosional selalu
menerima situasi yang ada dan bahkan
bergerak ke arah mempertimbangkan
risiko situasi dan mengambil tindakan
positif sesuai dengan risiko yang terkait
dengan situasi itu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kematangan emosi

merupakan  faktor yang  dapat
membantu mahasiswa rantau untuk
mengatasi stres akademik. Oleh
karena itu, mahasiswa rantau perlu
mengembangkan kematangan
emosinya agar dapat menghadapi stres
akademik secara lebih sehat.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan kepada mahasiswa rantau
untuk melakukan hal-hal berikut untuk

mengembangkan kematangan
emosinya:
e Belajar untuk mengenali

emosinya

e Belajar untuk mengekspresikan
emosinya secara sehat

o Belajar untuk mengelola
emosinya secara efektif

Selain itu, disarankan kepada pihak
perguruan tinggi untuk memberikan
layanan bimbingan dan konseling
kepada mahasiswa rantau untuk

membantu mereka dalam
mengembangkan kematangan
emosinya.
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